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RINGKASAN

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pelatihan
KIT IPA Bagi Guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru
dalam menggunakan aat-alat KIT 1PA, menjelaskan dasar teori serta prinsip kerja
KIT IPA untuk meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan, memberi kesempatan
kepada para peserta pel atihan untuk mencoba KIT IPA, setelah mencoba, para peserta
diharapkan dapat menambah koleksi aat peraga di sekolah, mengarahkan
pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa khususnya dalam melatih sikap
positif dan produktif mahasiswa KKS-UNG 2015 berinteraksi dengan masyarakat,
lingkungan sekolah, para guru dan pemerintah setempat dengan segala permasalahan
keseharian yang dihadapinya. Pelaksanaan inti kegiatan dalam bentuk penggunaan
alat-aat KIT IPA SD termasuk in service dan on service mulai bulan Maret sampai
April 2015. Materi pelatihan meliputi  jenis-jenis kerusakan adat dan cara
penanggulangannya, reparasi alat laboratorium, modifikas aat |aboratorium, prinsip
duplikasi aat laboratorium, dan pengembangan duplikas aat laboratorium. Evaluas
kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan output kegiatan. Penskoran dilakukan
dengan skala Likert dan dianalisis secara statistik deskriptif. Berdasarkan indikator-
indikator yang telah dievaluasi, proses kegiatan ini dinyatakan berhasil dengan
kategori baik. Simpulannya, setelah mengikuti pelatihan, peserta kegiatan ini
memahami dengan baik keterampilan penggunaan, reparasi, modifikasi, dan duplikasi
alat-alat laboratorium IPA, pelatihan yang telah diselenggarakan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereparasi, memodifikasi, dan
menduplikasi alat laboratorium bagi staf laboratorium IPA SD peserta pelatihan, dan
kegiatan ini disambut positif oleh peserta pelatihan. Diharapkan hasil pelatihan dapat
ditransformasi dan ditransfer kepada rekan sgawat untuk menunjang dan
meningkatkan efektifitas pembelgjaran 1PA di SD.

Kata-kata Kunci: Pelatihan, KIT IPA, Keterampilan Reparasi.
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Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan karunianya, sehingga Laporan Pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Selesainya kegiatan dan laporan pengabdian kepada masyarakat ini tidak
terlepas dari bantuan banyak pihak yang telah memberikan masukan-masukan
berharga. Untuk itu, diucapkan terimakasih kepada pihak-pihak berikut ini.

1. Ketua LPM UNG atas kesempatan dan bimbingan yang diberikan selama
pel aksanaan pengabdian kepada masyarakat.

2. KepaaDinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo Utara yang telah memberi izin
pel aksanaan pengabdian kepada masyarakat diwilayah tersebut.

3. Korwas SD Kabupaten Gorontalo Utara yang telah banyak memberikan
informasi berharga dan membantu pel aksanaan kegiatan hingga selesai.

4. Peserta pengabdian kepada masyarakat yang telah antusias mengikuti kegiatan
hingga selesai pada waktunya.

5. Rekan-rekan tim pelaksana pengabdian masyarakat yang telah bekerja dengan
penuh tanggung jawab untuk menyelesaikan runtutan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Sangat disadari bahwa masih ada kekurangan dari laporan ini. Oleh karena itu,

kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan laporan
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BAB |
PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam mulanya berkembang sangat lambat pada abad 15-16.
Perkembangannya mulai lebih pesat setelah Copernicus yang kemudian diperkuat
Galileo (konsep geosentris konsep heliosentris), dikenal sebagai permulaan abad ilmu
pengetahuan modern (kebenaran berdasarkan induksi). Perkembangan sangat pesat
setelah konsep fiska kuantum dan relativitas (awa abad 20) perlu revis dan
penyesuaian konsepsi ilmu pengetahuan ke arah pemikiran modern. Perkembangan
yang makin cepat itu menyebabkan IPA diklasifikasikan menjadi berbaga disiplin
ilmu sub disiplin ilmu spesialisasi. Tetapi muncul juga ilmu multi disiplin karena
munculnya fenomena baru yang tidak mungkin ditelaah hanya dengan satu disiplin
ilmu sgja. Pengembangan aplikas IPA merupakan dasar dari terbentuknya teknologi
dan industri yang secara tidak langsung akan mempengaruhi pola sosia manusia.
Perkembangannya dilandaskan pada IImu pengetahuan yang berupa hipotesis, teori,
dan hukum. Perkembangan tersebut menimbulkan dua konsepsi 1PA, yaitu IPA klasik
dengan telashan bersifat Makroskopik dan IPA modern dengan telaahan bersifat
Mikroskopik. Konsep klasik dan modern lebih mengacu pada konsepsi cara berpikir,
cara memandang, dan cara menganalisis suatu fenomena alam “Bukan” pada waktu

penemuannya.

1.1 Pengertian dan pembelajaran | PA

Menurut Fisher dalam Amien (1989: 4) menjelaskan bahwa ”Iimu Pengetahuan
Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan
metode-metode berdasarkan observasi”.

Menurut Carin (1982: 9) menjelaskan, bahwa ”Iimu Pengetahuan Alam adalah
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara Sistematis yang digarkan
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gegjalaalam”.

Secara harfiah: ilmu pengetahuan alam adalah ilmu tentang alam dan peristiwa
yang ada di dalamnya (Webster’s: New Lollegiate Dictionary, 1981). Carin (1985)
mendefinisikan 1PA sebagal sistem pengetahuan alam semesta melalui pengumpulan
data yang dilakukan dengan observasi dan eksperimen. Sementara itu Hungerford dan
Volk (1990) mendefinisikan IPA sebagai :

1. Proses menguji informasi yang diperoleh melalui metode empiris,



2. Informas yang diberikan oleh suatu proses yang menggunakan pelatihan yang
dirancang secaralogis, dan

3. Kombinas antara proses berfikir kritis yang menghasilkan produk informasi yang
sahih.

[Imu Pengetahuan Alam adalah: ”(1) Suatu cabang pengetahuan yang
menyangkut fakta-fakta yang tersusun secara sistematis dan menunjuk berlakunya
hukum-hukum, (2) Pengetahuan yang di dapat dengan jalan studi dan praktik, (3)
Suatu cabang studi yang bersangkut paut dengan observasi dan klasifikas fakta-fakta,
terutama dengan disusunnya hukum- hukum umum dengan induks dan hipotesis”
(Subiyanto, 1988: 3).

Darmodjo dan Kaligis (1992: 3), ”llmu Pengetahuan Alam berarti ’1lmu’ tentang
"Pengetahuan Alam’. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang
benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu
rasional dan objektif. Pengetahuan aam sudah jelas artinya adalah pengetahuan
tentang alam semesta dengan segala isinya. Jadi secara singkat Ilmu Pengetahuan
Alam adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan
segalaisinya”.

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisas tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari pengalaman melaui serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan.

Mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah ”program untuk menanamkan
dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa
serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa ”(Depdikbud,
1994: 127).

Menurut Subiyanto (1988: 149), bahwa “didalam I[Imu Pengetahuan Alam,
belgar yang sebenarnya bukan merupakan penghafalan kata-kata yang bermakna,
melainkan merupakan hasil asosiasi dari pengalaman-pengalaman”.

Tanpa pengalaman-pengalaman anak atau siswa tidak mungkin belgjar 1mu
Pengetahuan Alam. Belgar IImu Pengetahuan Alam memerlukan latar belakang
pengetahuan yang memadal.

Jenkins dan Whitfield dalam Djohar (1989: 5) menegaskan, bahwa ”llimu
Pengetahuan Alam merupakan pendidikan sains yang memandang sains sebagai suatu

aktivitas. Berarti belgar sains adalah kegiatan menemukan dan memecahkan masalah
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objek di dam, maka belgjar Ilmu Pengetahuan Alam harus pula dilaksanakan melalui
kegiatan mengamati, menemukan dan memecahkan masalah-masalah yang ada di
alam”. Hal ini membawa konsekuensi bahwa dalam kegiatan 1lmu Pengetahuan Alam
hendaknya lebih bermakna, sehingga siswa dapat terlibat langsung baik mental,
spiritua maupun intelektual. Ada beberapa dimensi penting guna membangun konsep
pendidikan sains dalam proses instruksional 1lmu Pengetahuan Alam, yaitu: (1) Untuk
memahami alam maka obyek dan persoalan kagjiannya adalah alam itu sendiri tidak
terbatas pada apa yang tampak sesaat (“being”) tetapi juga mencakup proses
kegjadiannya (“becoming”); (2) Kontak langsung antara manusia dengan alam melalui
mekanisme observasi dan eksperimen merupakan pola dasar dalam mempelgjari alam;
(3) Observasi dan eksperimen merupakan cara yang efektif untuk memperoleh
kebenaran alami; dan (4) Kepuasan intelek dapat menjadi pendorong mempelgjari
alam.

Pembelgjaran 1PA untuk anak-anak didefinisikan oleh Paolo & Marten (dalam
Iskandar, 1996) sebagai: (1) mengamati apa yang terjadi, (2) mencoba memahami apa
yang diamati, (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang
akan terjadi, dan (4) menguji ramalan-ramaan di bawah kondisi-kondisi untuk
melihat apakah ramalan tersebut benar. Dengan demikian pengajaran IPA di kelas IV
SD sudah membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik secara
ilmiah.

Kegiatan-kegiatan dalam pelgaran llmu Pengetahuan Alam ditingkat Sekolah
Dasar terutama mengamati, menggunakan angka-angka dalam perhitungan sederhana,
mengukur, mengklasifikasi, berkomunikasi dan menarik kesimpulan. Kegiatan-
kegiatan tersebut akan dimiliki anak didik dengan baik bila anak itu sendiri cukup
banyak berpengalaman dalam hal IImu Pengetahuan Alam di sekolah. Di samping itu
terbentuklah sikap ilmiah yang berhubungan dengan tindakan-tindakan sosia yang
diharapakan (Bandiyah, 1997: 11).

Jadi, diketahui inti dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di sini lebih
mengarah pada pendekatan proses, yaitu suatu pendekatan yang memberikan

penekanan pada keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan proses belgar.

1.2 Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan
Peningkatan mutu guru yang dilakukan tidak akan lepas dari peningkatan

kompetens guru dan harus sesual dengan sistem standarisasi guru di tiap-tiap jenis
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dan jenjang pendidikan sekolah (satndar kompetensi). Tujuan dikembangkan standar
kompetensi guru adalah untuk menetapkan suatu ukuran kemampuan pengetahuan
dan keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar profesional dalam
merencanakan dan mengelola proses pembelgjaran di sekolah.(Suwondo, MS: 2003).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengembangan kompetensi menggunakan kriteria
sebagai berikut: (@) mengacu kepada tuntutan kebutuhan pengembangan iptek;
misalnya kemampuan mengakses, memilih, dan menilai dan mengolah informasi,
kemampuan dalam mengatasi situasi yang serba tidak pasti dan searah dengan visi
dan misi pembangunan pendidikan nasiona; (b) mengacu kepada kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru dalam bidang pendidikan umum penyelenggaraan
pendidikan; (c) mengacu kepada kurikulum yang berlaku, yaitu kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang dituntut
oleh kurikulum; (d) harus dapat diukur (measurable) atau dapat ditunjukkan
(demonstrable) dengan indikator tertentu; (e) substansi materi secara akademik dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat menunjukkan kinerja guru yang berkualitas dan
terukur; (f) dapat ditingkatkan kemampuan pengetahuan dan wawasan guru.

Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui program pelatihan dalam
jabatan (in service training). Pelatihan mengandung makna bahwa setelah mengikuti
pelatihan guru akan terdorong motivasinya untuk memperbaiki Kinerja, cara
pembelgaran atau penyegaran ilmu dan informasinya. Pelatihan secara umum
(Sikula:1976) diartikan sebagai kegiatan untuk memperbaiki penguasaaan berbagai
keerampilan dan teknik pelaksanaan kerjatertentu dalam waktu yang sangat singkat.

Sedangkan definisi dari Center for Development Management and Productivity
(Depdiknas, 2000) adalah belgar untuk mengubah tingkah laku orang dalam
melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan pada dasarnya adalah suatu proses
memberikan bantuan bagi para karyawan atau pekerja untuk memperbaiki kekurangan
dalam melaksanakan pekerjaan.

Pelatihan untuk guru biasanya dilakukan oleh lembaga-lembaga diklat atau
dinas pendidikan/depag yang ditunjuk untuk memberikan fasilitas kepada guru untuk
melakukan kegiatan itu. Dewasa ini pelatihan guru merupakan bagian yang urgen
terutama setelah ada reformasi. Oleh karenanya untuk masa yang akan datang
pelatihan guru harus terikat paling sedikitnya empat komponen kompetensi yang
dikemukakan Russel (Nurtain,1989) yakni (1) kompetens: kebudayaan umum
(general culture) atau disebut dengan kompetensi kemasyarakatan, (2) kompetensi
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akademis khusus (special scholarsship), disebut juga kompetens bidang pengetahuan
akademis tertentu., (3) kompetensi pengetahuan profesional (professional knowledge)
yang memperlihatkan tipe-tipe keguruannya, (4) kompetensi yang berhubunngan
degan seni dan keterampilan teknis (art and technical skill) yang didmonstrasikan.
Secara umum tujuan pelatihan guru dinyatakan oleh Moekijat (1993) adalah untuk
penambahan pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap dari peserta pelatihan.
Morse (Tracy, 1974) menyatakan bahwa arah tujuan pelatihan adalah pengembangan
penampilan kerja invidu dan pengembangan karir seseorang. Sedangkan Lynton dan
Pareek (1978) menyatakan bahwa tujuan dari proses pelatihan ialah perilaku yang
efektif dari seseorang yang dalam pekerjaan di dalam organisasi dalam keadaan yang
paling sederhana.

1.3 Kajian Terhadap Proses Pembelajaran | PA

Kenyataan menunjukkan bahwa taraf serap mata pelgaran IPA masih
tergolong rendah dibandingkan dengan mata pelgaran yang lain. Hal ini antara lain
disebabkan karena mata pelgjaran IPA sarat dengan konsep-konsep yang sangat
abstrak, sehingga sebagian besar siswa sukar untuk memahami dengan baik konsep-
konsep tersebut. Untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep
fislka yang sifatnya abstrak sebenarnya dapat dilakukan, yaitu dengan mengubah
konsep-konsep itu menjadi konsep-konsep konkret. Usaha untuk mereduksi konsep
abstrak menjadi konsep konkret ini dapat ditempuh melalui metode demonstrasi dan
eksperimen. Dengan metode ini siswa akan melihat sendiri ggaa fisis, sehingga
konsep abstrak yang semula hanya dapat dibayangkan menjadi konsep konkret karena
dapat dilihat dan diukur. Hal ini sgjalan dengan pendapat Piaget yang dikutip oleh
Suparno (2001: 142, 1997: 39) yang mengatakan bahwa pengetahuan yang bersifat
fisis (seperti 1PA) tidak dapat diperoleh hanya dengan membaca, melihat gambar,
mendengarkan guru ceramah, tetapi hanya dapat diperoleh melalui campur tangan
(interaksl) anak didik terhadap objek yang dipelgari. Secara implisit ha ini
menunjukkan bahwa eksperimen merupakan satu hal yang sangat penting dalam
proses pembelgjaran IPA.

Terdapat sgjumlah bukti yang menunjukkan bahwa kerja laboratorium dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran. Moll dan Allen (1982) mengatakan bahwa
kegiatan laboratorium yang investigatif berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan beberapa keterampilan berfikir kritis maupun penguasaan konsep

(Duran Corebima, 1999: 75). Pada bagian lain, Duran Corebima mengutip hasil
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penelitian Shayer dan Adey (1992) yang mengkaji efek jangka panjang dari sistem
pembelgjaran berbasis laboratorium selama satu tahun yang dirancang mengajarkan
pola penalaran formal kepada para siswa usia 12 tahun. Efek perlakuan diukur pada
akhir sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dibandingkan
dengan kelompok control, pada siswa yang 4 tahun sebelumnya sudah menerima
perlakuan mempunya prestasi yang lebih baik secara signifikan di bidang IPA,
bahasa Inggris, dan Matematika.

IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang berdasarkan fakta, hasil-
hasil pemikiran, dan hasil-hasil eksperimen yang dilakukan para ahli. Ini sgaan
dengan pendapat Kuslan Stone (1968) yang menyatakan bahwa sains adalah
hubungan antara sederetan konsep yang dikembangkan lewat observasi dan
eksperimen (Bambang Tahan Sungkowo, 1986: 18). Konsekuensi dari pernyataan ini
adalah sains merupakan proses dan produk yang saling berkaitan. Ini berarti dalam
mempelgari sains tidak dapat hanya mendengarkan lewat ceramah atau membaca
buku teks tetapi harus disertai dengan pengamatan dan percobaan di laboratorium.

Menurut Fisher (1975), IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang
diperoleh berdasarkan observass (Moh Amien, 1987. 4). Seperti pada definis
terdahulu, Fisher juga mengemukakan observasi sebagai satu hal yang tidak boleh
dilepaskan dari sains. Dengan demikian, observasi dan eksperimentasi merupakan
kunci pokok dalam mempelgjari IPA.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, pada proses pembelgjaran IPA produk
dan sasarannya harus selalu berorientasi pada konsep, prinsip, dan teori. Mengingat
observas dan eksperimentasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
IPA, maka dalam pengajaran IPA observasi dan eksperimentas merupakan satu hal
yang harus dilakukan. Dalam kaitan ini Sund (1973), mengatakan bahwa bukan
menggjarkan sains apabila tidak disertai dengan observas dan eksperimen di
laboratorium (Suparwoto dan Mundilarto, 1988: 6). Pentingnya observasi dan
eksperimentasi dalam penggjaran IPA juga dikemukakan oleh Nyoman Kertiasa
(1975: 19), mengajarkan IPA tanpa percobaan bukan lagi mengajarkan IPA melainkan
hanya bercerita tentang IPA. Untuk mewujudkan pelaksanaan observasi dan
eksperimentasi dalam proses pembelgjaran IPA, tersedianya dat peraga, kreativitas
guru dalam membuat alat peraga, serta kemampuan guru dalam menggunakan alat

peraga merupakan syarat awal yang harus dipenuhi.



Proses pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga sebagaimana telah
diuraikan di atas, ternyata sesua tuntutan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang
mula dilaksanakan sgjak tahun garan 2004/2005. Sebagaimana disebutkan dalam
buku “Pengembangan Kurikulum dan Sistem Pengujian Berbasis Kompetensi”, materi
pokok dalam Kurikulum Berbasis Kompetens bukan merupakan materi hafalan,
tetapi mengarah kepada tuntutan kompetensi, seperti memperagakan dan
mendemostrasikan. Dengan demikian, pelatihan penggunaan Kit KIT IPA ini
merupakan salah satu upaya menyiapkan sumber daya manusia (guru) dalam rangka

menghadapi kurikulum baru.

1.4 Pembelajaran | PA di SD

Dalam pembelgjaran IPA guru harus berwawasan luas, memiliki kreatifitas
tinggi, keterampilan metodologi yang handal, rasa percaya diri yang tinggi dan berani
mengemas dan mengembangkan materi. Dan dari siswa sendiri dituntut kemampuan
belgjar yang relative baik, baik dalam kemampuan akademik maupun kreatifitas.

Karena pembelgjaran IPA menekankan pada kemampuan analitik (mengurai),

kemampuan assosiatif ( menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan

elaboratif (menemukan dan menggali).

Secara umum, Prinsip Pembelgjaran IPA Di SD adalah sebagai berikut.

1. Prinsip Motivas : motivasi adalah daya dorong seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan. Motivasi ada yang berasal dari dalam atau intrinsik dan ada
yang timbul akibat rangsangan dari luar atau ekstrinsik. Motivas intrinsk akan
mendorong rasaingin tahu, keinginan mencoba, mandiri dan ingin maju

2. Prinsip Latar : pada hakekatnya siswa telah memiliki pengetahuan awal. Oleh
karena itu dalam pembelgaran guru perlu mengetahui pengetahuan, ketrampilan
dan pengalaman apa yang telah dimiliki siswa sehingga kegiatan belgar mengajar
tidak berawal dari suatu kekosongan.

3. Prinsip Menemukan : pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar
sehingga potensial untuk mencari guna menemukan sesuatu. Oleh karena itu bila
diberi kesempatan untuk mengembangkan potens tersebut siswa akan merasa
senang atau tidak bosan.

4. Prinsip Belagjar Sambil Melakukan (learning by doing) : Pengalaman yang
diperoleh melalui bekerja merupakan hasil belgjar yang tidak mudah terlupakan.



Oleh karena itu dalam proses belgjar mengagjar sebaiknya siswa diarahkan untuk
melakukan kegiatan atau ”Learning by doing”

5. Prinsip Belagjar sambil Bermain : bermain merupakan kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan, sehingga akan dapat
mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam proses pembelgaran. Oleh karena
itu dalam setiap pembelgaran perlu diciptakan suasana yang menyenangkan
lewat kegiatan bermain yang kreatif.

6. Prinsip Hubungan Sosial : daam beberapa hal kegiatan belgjar akan Iebih
berhasi| jika dikerjakan secara berkelompok. Dari kegiatan kelompok siswa tahu
kekurangan dan kelebihannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan

kerja sama dengan orang lain.

Pada kondisinya, IPA sering disepelekan dalam pembelgjarannya. Sebagian
Guru lebih suka mengajarkan IPA dengan cara metode ceramah dan penjelasan, guru
hanya mengajar mengikuti susunan halaman buku yang disediakan sebagai pegangan
guru dari pada mengajak anak untuk melakukan percobaan.

1.5 Alat peraga KIT I PA dalam Pembelajaran | PA

Alat peraga Kit IImu Pengetahuan Alam adalah peralatan 1PA yang diproduksi
dan dikemas dalam kotak unit pengajaran, yang menyerupai rangkaian peralatan uji
coba keterampilan proses pada bidang studi IPA serta dilengkapi dengan buku
pedoman penggunaannya. Komponen Instrumen Terpadu (Kit) adalah adat-alat
pembelgjaran IPA yang diberikan oleh Depdiknas yang dikemas dalam satu kotak.

Menurut Wibawa dan Mukti (1992: 52) “Mediagdat peraga KIT Illimu
Pengetahuan Alam atau loan boxes merupakan salah satu dari media tiga dimensi”.
Mediatigadimens dapat memberi pengalaman yang mendalam dan pemahaman yang
lengkap akan benda-benda nyata. ”’Loan boxes adalah kotak yang mempunyai bentuk
dan besarnya sesuai dengan keperluan”. ”Kotak ini diisi dengan item-item yang

berhubungan dengan unit pelgjaran” (Hamalik, 1982: 157).

Shadely berpendapat alat perga Kit [Imu Pengetahuan Alam adalah kotak yang
berisi alat-alat Ilmu Pengetahuan Alam. seperangkat peralatan llmu Pengetahuan
Alam tersebut mengarah pada kegiatan yang berkesinambungan atau berkelanjutan.



Peralatan IImu Pengetahuan Alam yang dirancang dan dibuat ini menyerupai
rangkaian peralatan uji coba ketrampilan proses pada bidang studi 1lmu Pengetahuan
Alam. Sebagai alat yang dirancang dan dibuat secara khusus ini maka dapat diartikan
bahwa “alat peraga Kit IImu Pengetahuan Alam merupakan suatu sistem yang
didesain atau dirancang secara khusus untuk suatu tujuan tertentu” (Berta, 1996: 40).

Menurut Nanik (1993) ”Alat peraga KIT IPA dalam pembelajaran adalah nama
alat-alat IPA yang digunakan untuk percobaan dalam pembelgjaran IPA di Sekolah
Dasar”.

KIT IPA dibagi menjadi beberapa jenis antara lain : (1).KIT IPA untuk siswa
yang dibutuhkan oleh kelompok-kelompok siswa untuk percobaan, (2). KIT IPA
untuk guru yang dibutuhkan oleh guru untuk percobaan, (3).KIT IPA daftar nama
benda-benda dan bahan-bahan dari lingkungan yang diperlukan untuk percobaan
tertentu.

Alat peraga kit IPA sangat diperlukan dalam pembelgaran IPA karena dengan
menggunakan aat peraga guru dapat terbantu dalam menjelaskan fenomena, fakta
mengenai alam. Menurut winata putra (1999 : 272) ”Alat peraga dapat membantu
siswa untuk berfikir logis dan sistematis sehingga mereka pada akhirnya mempunyai
pola pikiran yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari”. Alat peraga berfungsi
membantu guru dalam :

1. Memberikan penjelasan konsep
Merumuskan dan membentuk konsep
Melatih siswa dalam keterampilan memberi/percobaan
Penguatan konsep pada siswa
Meélatih siswa dalam pemecahan masalah

o gk W N

Mendorong siswa berfikir kritis

1.6 Penggunaan KIT IPA

Sebagal langkah awal dalam menggunakan Alat peraga KIT IPA, guru harus
meyakinkan diri bahwa siswa mengetahui nama yang benar dari bagian-bagian
peralatan yang berbeda. Siswa juga harus mengetahui cara merakit peralatan sesuai
dengan petunjuk dari guru serta memperagakan cara merakit peralatan. Selain itu,
siswa juga diminta untuk mengamati dengan teliti sehingga dapat menunjukkan
bagaimana teknik yang digunakan dalam mengamati hasil dari suatu percobaan serta

fokus perhatian. Dari hasil pengamatan tersebut, siswa menuliskan kedalam buku

9



catatan atau lembar pengamatan yang telah disediakan. Sehingga siswa termotivasi
daam belgar menggunakan Kit IPA ini seoptima mungkin. Menurut Mc.donald
dalam suyabrata (1981;30) “motivasi yang timbul dari dalam diri adalah perubahan
energi dari seseorang yang ditandai dengan muncul feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan barulah pembelgjaran dapat berlangsung dengan
baik”.

Dalam pengagjaran IPA, Kit Ilmu Pengetahuan Alam mempunyai kedudukan
yang sangat penting, yaitu: (1) Membantu pengembangan konsep-konsep Ilmu
Pengetahuan Alam; (2) Media dapat memberi dasar yang konkrit untuk berpikir
sehingga dapat mengurangi terjadinya verbalisme; (3) Memberikan pengalaman yang
nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan sendiri; dan (4) Menimbulkan pemikiran
yang teratur dan berkesinambungan.

Menurut Budiningsh daam Jurna Teknologi Pendidikan (1996: 51)
mengemukakan bahwa “media yang diproduks dan dikemas dalam bentuk kotak unit
pengajaran (Kit), yang dilengkapi dengan buku petunjuk penggunaannya adalah untuk
menanamkan konsep atau pemahaman siswa terhadap suatu objek atau peristiwa-
peristiwa pembel g aran secara utuh”.

Media Kit yang berbentuk kotak merah, memuat 68 jenis peralatan yang terbagi
sesuai dengan pokok bahasan. Kotak tersebut diberi penyekat didalamnya sesuai
dengan bentuk aatnya, untuk menjaga jangan sampai terjadi benturan diantara media
tersebut. Tata letak peralatan diatur sedemikian rupa sehingga praktis dan bersifat
portable, agar mudah dibawa dan dipindah tempatkan. Begitu juga dengan Kit yang
berbentuk kotak kuning. Kotak tersebut terdiri atas dua tingkat sesuai dengan bentuk
alatnya.

Dengan tersedianya peralatan Kit [Imu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar
serta pedoman penggunaannya untuk guru dan siswa ini diharapkan dapat memacu
peningkatan proses dan hasil belgar siswa dengan kondis yang dinamis, kreatif dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Ditjen Dikdasmen pengagjaran llmu Pengetahuan Alam yang baik
memang tidak cukup hanya bersumber pada buku. Pengajaran itu harus dilengkapi
dengan aat praktik serta dihubungkan dengan lingkungan alam, sehingga dapat
mendorong anak untuk mengembangkan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Kit IImu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar yang dilengkapi dengan

pedoman penggunaannya untuk guru ini akan sangat membantu dalam proses belgar
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dan menggar serta dapat dijadikan media atau aat bantu dalam mencapa tujuan
penggaran lImu Pengetahuan Alam sesuai dengan kurikulum. Proses pembelgaran
[Imu Pengetahuan Alam dengan memanfaatkan alat peraga atau media Kit [Imu
Pengetahuan Alam,bermuara pada keterampilan proses. Secara aktual, penerapan
peran-peran

Pemakaian atau penggunaan adat peraga Komponen Instrumen Terpadu [Imu
Pengetahuan Alam tersebut disesuaikan dengan jenis percobaan yang akan digjarkan
guru di Sekolah. Agar dalam menggunakan alat-alat pengajaran dalam suatu
pengajaran dapat mencapai keberhasilan dan daya guna yang tinggi maka guru harus
dapat memilih aat-alat penggjaran yang tepat. Hal-ha yang harus dipertimbangkan
daam memilih atau menentukan aat-alat penggaran dari Kit IPA yang akan
digunakan pada waktu menggjar, diantaranya adalah: (1) materi yang akan digjarkan,
(2) tujuan pembelgaran (3) spesifikasi aat yang akan digunakan, (4) proses urutan
mendemonstasikan aat, serta (5) validitas alat.
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BAB ||

TARGET DAN LUARAN

Tujuan pelaksanaan kegiatan Pelatihan KIT IPA yang di rangkai dalam
program KK S-Pengabdian ini dapat dirinci sebagai berikut :
1. Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan alat-alat KIT 1PA.
2. Menjelaskan dasar teori serta prinsip kerja Kit KIT [PA untuk meningkatkan
pengetahuan peserta pelatihan.

w

Memberi kesempatan kepada para peserta pel atihan untuk mencoba KIT [PA.

4. Setelah mencoba, para peserta diharapkan dapat menambah koleksi alat peraga di
sekolah.

5. Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa khususnya dalam
Melatih sikap positif dan produktif mahasisva KKS-UNG 2015 berinteraksi
dengan masyarakat, lingkungan sekolah, para guru dan pemerintah setempat
dengan segala permasalahan keseharian yang dihadapinya.

6. Méatih dan meningkatkan sikap peduli, empati dosen dan mahasiswa terhadap
kondisi pendidikan, sosia masyarakat, ekonomi masyarakat serta memberikan
pelayanan keilmuan praktis dan bantuan teknologi ril yang sangat dibutuhkan
dalam menyel esaikan permasal ahan yang dihadapi.

7. Meningkatkan kapasitas.

Dadam ha hasil capaian kegiatan yang ditargetkan dalam kegiatan KKS
Pengabdian ini, indikator capaian hasilnya dapat dilihat melalui beberapa hal sebagai
berikut:

1. Adanya peningkatan kapasitas kompetenss para guru dalam memahami
bagaimana mensinergiskan Proses pembelgjaran IPA dan penggunaan KIT

IPA.

2. Adanya peningkatan kemampuan para guru dalam Menggunakan KIT IPA.
3. Adanya peningkatan motivasi para guru dalam menyelesaikan berbagai
masalah pendidikan secarailmiah.
Berdasarkan tujuan dan rencana capaian hasil kegiatan, maka Tema KKS-
Pengabdian yang diangkat dalam kegiatan ini adalah Pelatihan KIT IPA Bagi Guru-

guru SD se-kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara.
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BAB |11
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan
pel aksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1). Persigpan dan Pembekalan
M ekanisme pel aksanaan kegiatan KK S-Pengabdian meliputi tahapan berikut ini:
a Penyiapan lokasi KK S Pengabdian
b. Koordinas dengan dinas/ pemerintah setempat
C. Perekrutan mahasi swa peserta koordinasi dengan LPM-UNG
d. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa
2). Materi persigpan dan pembekalan kepada mahasi swa mencakup:
a. Fungs Mahasiswadalam KK S-Pengabdian
b.  PemanKwandangn program penyusunan karyailmiah/Mitra KKS-
Pengabdian
Potensi dan masalah, serta kendala dalam penyusunan karya ilmiah
d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan penyusunan karyailmiah
e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian tahun anggaran
berlangsung adalah dari bulan Februari s.d Maret 2015.

f.  Acarapelepasan mahasiswa peserta KK S-Pengabdian oleh kampus
UNG

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KK S-Pengabdian ke lokas

h.  Penyerahan peserta KK S-Pengabdian ke lokasi oleh panitiake
pemerintah setempat

i Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan

J- Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KK'S Pengabdian

k.  Penarikan mahasiswa peserta KK S Pengabdian

3). Pelaksanaan
Langkah-langkah dalam bentuk program yang akan dilaksanakan adalah
program peningkatan profesionalitas kemampuan guru dalam penggunaan KIT
IPA. Metode yang digunakan dalam melakukan pelatihan KIT IPA adalah
teknik pembelgjaran kelompok disertai praktek, pembacaan rumusan masalah
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materi praktek KIT IPA. Untuk memantapkan materi pelatihan, maka
pembelgjaran disertai praktek akan dilakukan oleh mahasiswa bersama-sama
dengan kel ompok sasaran.
Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144
Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Ratarata jan kerja
efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 4,8 sebagai acuan.
4). Rencana K eberlanjutan Program

Keberlanjutan program akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa dalam
pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian. Penempatan mahasiswa pada semua
program kegiatan adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang

mungkin muncul serta solusi dan aternatifnya.

5). Tim Pelaksana Program KK S Pengabdian
Tabel 1. Tim Pelaksana Program di L apangan

No Nama Jabatan Instansi
1. | Citron Payu, S.Pd, M.Pd KetuaTim FMIPA - UNG
2. | Ahmad Zainuri, S.Pd, MT Anggota FMIPA - UNG
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka dibutuhkan
kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian masyarakat, yang
dapat dijelaskan sebagal berikut:

1. Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG)
merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-tugas pengabdian
masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah Kuliah Kerja
Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai
salah satu persyaratan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata
satu (S1) dengan jumlah 4SKS. Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya
dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan pengabdian
lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan menjadi KKS berbasis
keilmuan, yang difokuskan pada implementasi program-program keilmuan dalam
rangka pemberdayaan masyarakat. Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS
telah diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh
para dosen, yang dinamakan KKS Pengabdian. Program pemberdayaan masyarakat
melalui KK 'S Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan mahasiswa pada
kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus dinilai sebagai pelaksanaan KKS. Berbagai
langkah maju pengabdian masyarakat melaui program KKS difokuskan pada
pemberdayaan masyarakat melalui implementas keilmuan oleh dosen dan mahasiswa.
Disamping progam KKS Pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-
UNG, program KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana
setiap tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh DP2M
Dikti yang melibatkan Dosen dan Mahasiswa dalam upayapemberdayaan masyarakat.
Disamping kedua sumber dana di atas, LPM-UNG juga melaksanakan kerjasama
untuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan instansi lain, seperti Pertamina dengan
menggunakan dana CSR, Pemerintah Daerah menyangkut transper teknologi hasil
penelitian yang dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian
lainnya dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan
masyarakat di wilayah provins Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji
Kompetensi). Program ini dilaksanakan untuk mensertifikas para pendamping
masyarakat yang mengeola dana PNPM Mandiri yang tersebar di Provins Gorontalo,
sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan dengan efektif.
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2. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim KKS
Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransper inovas iptek secara
konkrit, dan merubah paradigma dari tradisonal menjadi moderen di tingkat
masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung dengan kegiatan ini
adalah terdiri : 1) tim dosen pengabdian masyarakat yang memiliki spesifikas
manajemen, 2) personil teknis dari Dinas Koperindag dan UKM Kabupaten Gorontalo
Utara. Personil yang ini merupakan tenaga pakar/ahli dalam strategi pengembangan
usaha kecil menengah. Dengan demikian diharapkan dapat mewujudkan peningkatan
jumlah produk dan pemenuhan kualitas standar produksi.
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A.

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan pelatihan penggunaan Kit IPA SD ini diikuti oleh 40 peserta yang

berasal dari kecamatan Kwandang di Kabupaten Gorontalo Utara.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kwandang pada bulan

Maret Bentuk kegiatan meliputi ceramah, diskusi-informasi, dan eksperimen. Materi
pelatihan adalah Kit IPA SD, baik Kit Siswa maupun Kit Guru.

Kegiatan penygjian materi dan diskus yang telah dilaksanakan bertujuan

untuk memberikan pemahaman peserta tentang kompetensi keterampilan laboratorium

IPA SMP serta landasan teori yang mencakup teknik-teknik reparasi, modifikasi, dan

duplikasi aat. Penygjian materi dan diskusi menyasar tujuan dari kegiatan ini. Materi

yang diberikan memuat pengetahuan dan teknik reparasi, modifikasi dan duplikasi

aat laboratorium IPA . Hasil penyajian materi dan diskusi yang telah dilakukan dapat

dirumuskan sebagai berikuit.

1)

2)

Secara umum kegiatan diskusi berlangsung sangat baik. Peserta sangat
antusias dan bersungguh-sungguh mengikuti sesion demi sesion sgjian materi
pelatihan yang disgikan oleh nara sumber. Demikian pula kegiatan diskusi
berlangsung sangat baik. Respon peserta maupun tanggapan dari nara sumber
berlangsung baik. Banyaknya pertanyaan yang muncul dari peserta
menunjukkan adanya respon positif dari peserta terhadap materi pelatihan,
disamping juga menunjukkan bahwa banyak ha yang masih perlu diketahui
terkait dengan keterampilan repasrasi, modifikass dan duplikasi alat

|aboratorium.

Hal lain yang dapat direkam dari kegiatan diskusi adalah bahwa pengetahuan
awal peserta tentang keterampilan dasar laboratorium relatif masih kurang
terutama keterampilan memodifikasi alat-alat l|aboratorium. Namun setelah
diberikan pelatihan, tingkat pemahaman peserta pelatihan menunjukkan hasil
yang baik.
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3)

4)

5)

6)

7)

Para guru peserta pada umumnya telah mampu mengembangkan perangkat
praktikum yang dilatihkan ( LKS, dan Instrumen Penilaian )termasuk
menggunakan KIT IPA yang ada di sekolah dan dapat membedakan cara
penilaian ketiga aspek tujuan pembelgaran (kognitif, afektif, dan psikomotor)
bila pembelgaran IPA menggunakan perangkat praktikum.

Para peserta pada umumnya merasakan bahwa waktu yang disediakan untuk
mel aksanakan kegiatan pelatihan ini terlalu singkat dan berharap agar kegiatan

ini dilanjutkan dengan on sevice untuk melihat pelaksanaannya di dalam kelas.

Para peserta seluruhnya menyatakan bahwa setelah selesa mengikuti kegiatan
ini mereka memperoleh tambahan berbagai informasi , pemahaman,
kemampuan dan keterampilan yang baru tentang perangkat praktikum 1PA
SD.

Pihak penyelenggara dan Kepala Sekolah menyatakan rasa puas dan
berterimakasih atas penyelenggaraan kegiatan ini, serta berharap agar guru-
guru SD dapat memanfaatkan alam sekitar {teriutama barang-barang bekas}
sebagal media pembelgjaran IPA serta mengoptimalkan penggunaan KIT [PA
yang ada di sekolah sebagai media pembelgaran IPA SD.

Terwujudnya salah satu misi dari kegiatan ini yaitu semacam promos program
pengabdian pada masyarakat yang meliputi penerapan IPTEK kepada
masyarakat guna membantu mereka dalam menghadapi permasalahan yang
ada di sekolah dan sekaligus pelaksanaan sadlah satu darma dari tri darma

perguruan tiggi.

. PEMBAHASAN

Peningkatan mutu guru yang dilakukan tidak akan lepas dari peningkatan

kompetensi guru dan harus sesuai dengan sistem standarisasi guru di tiap-tiap jenis
dan jenjang pendidikan sekolah (satndar kompetensi). Tujuan dikembangkan standar
kompetensi guru adalah untuk menetapkan suatu ukuran kemampuan pengetahuan
dan keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar profesional dalam

merencanakan dan mengelola proses pembelgjaran di sekolah.(Suwondo, MS: 2003).

18



Secara umum tujuan pelatihan guru dinyatakan oleh Moekijat (1993) adalah
untuk penambahan pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap dari peserta
pelatihan. Morse (Tracy, 1974) menyatakan bahwa arah tujuan pelatihan adalah
pengembangan penampilan kerja invidu dan pengembangan karir seseorang.
Sedangkan Lynton dan Pareek (1978) menyatakan bahwa tujuan dari proses pelatihan
ialah perilaku yang efektif dari seseorang yang dalam pekerjaan di dalam organisasi
dalam keadaan yang paling sederhana.

Kegiatan pelatihan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat dimulai
dengan persigpan yang meliputi telaah terhadap Kit IPA SD yang dipinjam dari
sekolah. Selanjutnya dipersiapkan  suatu model pembelgjaran dengan metode
“penemuan” atau konstruktivisme dan bahan pelatihan merangkai dan menggunakan
peralatan padakit IPA SD.

Hasil kegiatan ini meliputi :

1. Teori Pembelgjaran dan Lembar Panduan
a. Materi pengenalan pembelgjaran kontruktivisme dan pendekatan kontekstual
b. Lembar panduan percobaan IPA SD
2. Kegiatan pelatihan
a. Diskusi informasi tentang latar bel akang/pendalaman materi IPA SD
b. Diskusi informasi tentang teori pembelgaran konstruktivisme dan pendekatan
kontekstual
c. Pelatihan merangka dan melakukan percobaan IPA SD menggunakan peralatan
dalam kit IPA SD
d. Demosntrasi pembel g aran konstruktivisme dan pendekatan kontekstual

Para guru bahkan Kepala Sekolah sangat antusias dalam mengikuti pelatihan.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta sebanyak 20 orang guru, termasuk 2 orang
Kepala Sekolah yang mengikuti seluruh kegiatan sampai akhir. Para guru dengan
senang mencoba aat-alat dalam Kit IPA SD yang nampaknya sementara ini belum
banyak digunakan di dalam proses pembel gjaran. Selama peserta pelatihan melakukan
eksperimen, Tim Pengabdi mendampingi peserta sambil memberi tambahan konsep-
konsep dasar IPA. Beberapa materi yang diberikan para peserta pelatihan, yaitu:
cahaya, optika, kalor, gaya, gelombang, bunyi, dan kemagnetan.
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Diskus berlangsung semarak, baik berkaitan dengan latar belakang materi, teori
belgjar, maupun percobaan IPA SD. Hal ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu dan
ingin maju. Dari hasil evauasi, secara umum peserta menilai bahwa kegiatan
semacam ini sangat bermanfaat bagi para guru, perlu diteruskan pada masa
mendatang, dan dengan waktu yang lebih panjang agar lebih leluasa dalam
mempelgari penggunaan kit IPA SD.

Kemampuan guru memanfaatkan alam sekitar sebagai media pembelgjaran
sangat membantu guru untuk menanamkan sikap ilmiah pada diri siswa, disamping
penguasaan kognitif yang lebih cepat. Begitu juga dengan mampunya guru
mengembangkan LKS, merupakan kesempatan bagi guru untuk lebih tepat
menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang merupakan
tuntutan dari KTSP SD. Pelatihan yang dilanjutkan dengan penggunan KIT [PA di
sekolah memberi makna yang mendalam, karena selama ini KIT IPA tersebut hanya
sebagai penghuni lemari sgja di sekolah. Pada hal anggaran yang dikeluarkan
pemerintah  untuk satu set KIT IPA  SD amatlah maha  yakni
Rp.1.280.500,00.(Pustekkom,2012). Kemampuan guru mengembangkan perangkat
praktikum berbasis dam sekitar atau menggunakan KIT IPA yang ada di sekolah
diharapkan proses pembelgjaran dapat berjalan dengan optimal .

Keaktifan guru-guru ini juga terpaut dengan tuntutan dari Standar Nasional
Pendidikan yang menghendaki adanya standar pendidik dan tenaga kependidikan,
serta dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk mata pelgaran IPA di kelas
rendah SD pembelgarannya secara terpadu dengan beberapa mata pelgaran lain
dalam satu tema (Pembelgjaran Tematik). Ini memberikan semacam dorongan juga
bagi guru dengan latar belakang pendidikan yang beragam di SD untuk lebih
professional sebagai guru kelas.

Dari hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan kemampuan memahami
dari setiap peserta. Varias pemahaman ini dapat didinjau dari aspek latar belakang
peserta. Peserta ada yang berlatar belakang profesi sebagai guru IPA (PNS) yang
diberi tugas tambahan sebagai pengelola laboratorium, ada yang berlatar belakang
sebagai guru IPA (belum PNS) yang ditugaskan sebagai pengelola laboratorium, ada
pula pegawa administrasi (non PNS) yang ditugaskan di laboratorium.
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Varias juga dapat dilihat dari pengalaman bekerja di laboratorium. Berdasarka
data identifikasi calon peserta diketahui, ada peserta yang memiliki masa kerja
(pengelaman kerja) di laboratorium kurang dari 1 tahun, 2-5 tahun, 5- 10 tahun,
bahkan ada yang telah memiliki masa kerjadi atas 10 tahun.

Perbedaan latar belakang tersebut tentu memberi pengaruh terhadap semangat
dan motivass mengikuti kegiatan pelatihan. Namun walaupun demikian, secara
keseluruhan rata-rata pemahaman mereka terkategori baik, menunjukkan bahwa target
kegiatan pelatihan keterampilan dasar laboratorium tersebut telah tercapai.

Penilaian kinerja mencakup 10 aspek. Dari 10 aspek keterampilan yang dinilai
antara lain: kehadiran peserta, pemilihan topik, pemilihan bahan alternatif, semangat
mengikuti kegiatan, keterampilan mereparasi, keterampilan modifikasi, keterampilan
duplikasi, inovasi, kreasi, dan kerja sama. Hasil penilaian kinerja menunjukkan

kinerja peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan terkategori baik.

Ha ini menunjukkan bahwa target kegiatan pelatihan keterampilan dasar
laboratorium yakni mampu meningkatkan keterampilan peserta pelatihan rata-rata
terkategori baik telah tercapai. Berdasarkan laporan kegiatan mandiri terpantau
(praktek penerapan pelatihan) di sekolah diketahui bahwa keterampilan peserta
setelah diberi pelatihan menjadi lebih baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
rekaman kemajuan penyempurnaan pembuatan alat sesuai topic yang dipilih. Hal ini
menunjukkan, kegiatan magang sebagai kegiatan on service untuk melatih penerapan
pengetahuan yang diperolah dalam kegiatan in service sangat penting dilaksanakan.
Penerapan lebih lanjut dalam praktek sehari-hari tentu lebih penting lagi. Oleh karena
itu diharapkan hasil pelatihan ini bisa diimplementasikan oleh peserta dalam

kesehariannya.

Berdasarkan hasil angket peserta, diketahui bahwa pandangan peserta terhadap
pelaksanaan kegiatan P2M ini tergolong sangat positif. Mereka sangat membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan reparsi aat lebih intensif lagi. Mereka juga sangat
setuju, materi pelatihan keterampilan dasar laboratorium sangat relevan dengan
kebutuhan di lapanagan. Terhadap pernyataan masih banyak persoalan-persoalan di
laboratorium belum terjawab dalam pelatihan ini, mereka merespon sangat setuju. Hal
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ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan serupa masih sangat dibutuhkan pada
kesempatan-kesempatan berikutnya secara berkesinambungan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan rekap hasil dan pembahasan di depan, simpulan kegiatan P2M ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.

1) Kegiatan pelatihan ini mampu memberi solusi aternatif untuk menanggulangi kendala
yang menghambat terlaksananya kegiatan praktikum dalam pembelgjaran IPA di SD.

2) Kegiatan ini mampu memfasilasi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan khusus (reparasi, modifikasi, dan duplikasi) alat laboratorium bagi staf
laboratorium

3) Pelatihan yang telah diselenggarakan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan khusus (reparasi, modifikasi, dan duplikasi) alat laboratorium IPA SD
bagi peserta pelatihan (terkategori baik)

4) Pelatihan yang telah diselenggarakan mampu meningkatkan kompetensi (keterampilan)
tenaga laboratorium IPA SD untuk mengatas permasalahan alat laboratorium yang
rusak, jumlah/jenis alat yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan, dan kurangnya
jumlah aat yang tersedia.

5) Peserta pelatihan menyambut positif kegiatan ini karena mereka mendapatkan banyak
informasi tentang pengetahuan dan keterampilan khusus (reparasi, modifikasi, dan
duplikasi) aat laboratorium IPA SD dan mampu mentransformasi diri manjadi 1ebih
terampil menata laboratorium di sekolah masing-masing.

B. SARAN

1) Peserta sebaiknya menerapkan dan mengembangkan dalam tugas keseharian
keterampilan khusus (reparasi, modifikasi, dan duplikasi) alat laboratorium IPA yang
telah dilatihkan selama pelatihan.

2) Pihak terkait seperti Dinas Pendidikan perlu memberi perhatian khusus dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya laboratorium IPA SD, sehingga keberadaan
laboratorium benar-benar bisa berfungsi sebagai bagian integral proses pembelgaran
IPA.

3) Kegiatan pelatihan serupa perlu dilaksanakan secara berkesinambungan secara lebih
intensif dengan melibatkan lebih banyak peserta dan melibatkan pihak-pihak terkait
(seperti Dinas Pendidikan, LPMP, Perguruan Tinggi) secara kolaboratif.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT
Jin. Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo - 96128
Telp. (0435) 821125 Fax. (0435) 821752

SURAT PERJANJIAN PENUGASAN

PELAKSANAAN PROGRAM KULIAH KERJA SIBERMAS PENGABDIAN
(KKS-PENGABDIAN) SEMESTER GENAP TAHUN ANGGARAN 2015

Nomor : 09/UN47.D3/KU/2015

Pada hari ini Selasa tanggal Dua Puluh Empat bulan Februari tahun Dua Ribu Lima Belas,
kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH. M.Hum
Jabatan : Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) UNG
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Negeri Gorontalo, yang Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : Citron S, Paju,M.Pd
Jabatan . Dosen Universitas Negeri Gorontalo
Alamat : Kota Gorontalo

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama yang bersangkutan, yang selanjutnya disebut
sebagai PIHAK KEDUA

Perjanjian Penugasan ini berdasarkan kepada :
1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional:
Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen.
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;
7. Keputusan Presiden Republik Indonesia
a. Nomor 54 tahun 2004 tentang Perubahan Status IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontale
b. Nomor 193/MPK.A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Negeri Gorontalo.
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia:
a. Nomor 10 tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri
Gorontalo ; ‘
b. Nomor 18 tahun 2006 tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo.
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